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Abstract 

The background of this research is the high participation and interest in learning 

among the students in sewing bed sheets at PKBM Tenggang Raso in Padang City. 

It is suspected that there are supporting factors in the use of facilities and 

infrastructure in the activity of sewing sheets. The aims of this study were (1) to 

describe the use of the physical conditions of the practice room in bed linen sewing 

training; (2) describe the use of sewing equipment and supplies in bed sheets 

sewing training; (3) describe the use of the arrangement of sewing equipment and 

supplies in bed sheets sewing training; (4) describes the use of books to support 

sewing life skills in bed sheets sewing training. This type of research is quantitative 

description with a sample of 75% of the population, namely as many as 30 people. 

This study shows the results, namely (1) The use of the physical conditions of the 

practice room in bed linen sewing training is complete and adequate; (2) Adequate 

use of sewing equipment and supplies in bed sheets sewing training; (3) Utilization 

of the arrangement of sewing equipment and supplies in bed sheets sewing training 

is also sufficient; (4) describes the use of life skill sewing books for bed sheets 

sewing training that are available and adequate for use.  
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu unsur yang memberikan sumbangsih bagi perkembangan 

kepribadian dan membantu seseorang mempersiapkan diri untuk kedewasaan mental dan 

emosional. Individu memperoleh informasi melalui pendidikan dalam banyak cara daripada hanya 

pengetahuan intelektual atau akademis. Namun, penting juga untuk mengembangkan potensi 

mereka dan menanamkan cita-cita sosial agar mereka berkembang menjadi siswa yang memiliki 

rasa tanggung jawab, kemandirian, dan disiplin yang kuat.  
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Menurut Marzuki (2012), Ada tiga macam satuan pendidikan. Pertama, pendidikan 

informal, yaitu belajar dari lingkungan sekitar. Melalui gaya pendidikan ini, seseorang 

mempelajari nilai-nilai, sikap, keterampilan, dan hal-hal lain yang dapat membantunya dalam 

kehidupan selanjutnya. Kedua, pendidikan formal mengacu pada pembelajaran yang berlangsung 

secara sistematis dan didukung oleh sistem yang telah terbentuk, berbasis jenjang, memiliki kajian 

akademik dan memiliki program kelembagaan yang berbeda-beda tergantung  jenjangnya. Ketiga, 

pendidikan nonformal adalah jenis pendidikan yang terstruktur di luar sistem pendidikan sekolah. 

Pendidikan nonformal (PNF) pada dasarnya adalah pembelajaran sepanjang hayat yang 

berlangsung di luar setting pendidikan tradisional, baik yang berkesinambungan atau tidak 

berkelanjutan, berjenjang atau tidak, melembaga atau belum melembaga. Adapun salah satu 

contoh program pendidikan nonformal adalah PKBM (Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat), 

organisasi yang dibuat oleh masyarakat dan untuk masyarakat yang berkecimpung di dunia 

pendidikan nonformal dikenal dengan nama Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM). Dinas 

Pendidikan Nasional terus melakukan pengawasan dan pengarahan terhadap PKBM ini. Contoh 

program pendidikan nonformal yang disusun dan dilaksanakan dengan tujuan memberikan 

pengetahuan dan keterampilan kepada siswa agar dapat mengembangkan keterampilan tersebut 

dan meningkatkan taraf hidupnya adalah Kursus. Masyarakat diharapkan mampu mempersiapkan 

masa depannya dengan keterampilan yang telah dipelajari selama kuliah, dan bagi mereka yang 

belum memiliki kemampuan yang cukup untuk dapat lanjut ke pendidikan yang lebih tinggi, dapat 

ditingkatkan dengan mengikuti kursus. 

Warga belajar dapat memperoleh kemampuan menjahit melalui instruksi sistematis dengan 

mengambil kursus menjahit. Tujuan kursus menjahit adalah untuk membekali siswa dengan 

informasi dan keterampilan yang diperlukan untuk menjahit, memungkinkan mereka untuk 

meningkatkan taraf hidup mereka dan mengeksplorasi potensi dan bakat mereka. Life skill yang 

merupakan bagian dari pendidikan luar sekolah  merupakan sebuah aktivitas atau kegiatan untuk 

dapat menyesuaikan dengan perkembangan dan kebutuhan hidup. Salah satu PKBM yang 

melaksanakan program life skill adalah PKBM Tenganggang Raso Padang yang dikepalai oleh 

Ibu Darima, S.Pd. Adapun life skill yang mereka pelajari adalah membuat bed cover, berdasarkan 

wawancara dengan Ibu Darima selaku pengelola, pada tanggal 1 November 2022. Beliau 

mengatakan bahwasanya PKBM memiliki 26 warga belajar life skill pembuatan seprai/bedcover, 

ke semua warga belajar sudah mahir dalam membuat seprai/bed cover, yang waktu pengerjaan 

tidak lebih dari 1 hari satu seprai/bed cover, masing-masing seprai/bed cover yang telah jadi akan 

dipasarkan sendiri oleh warga belajar atau melalui PKBM. 
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PKBM Tenggang Raso ini telah banyak meraih prestasi dan banyak mengikuti kegiatan 

maupun melaksanakan kegiatan beberapa prestasi dari PKBM Tenggang Raso seperti Sering 

mengikuti kegiatan berbasis UMKM Sumbar, sering menjuarai lomba seperti Lomba Inovasi 

Produk Kerajinan Tingkat PKBM se Kota Padang, produk atau hasil kerajinan tangan banyak 

disukai oleh masyarakat seperti tas daur ulang amak dan seprainya serta gelar Bimtek daur ulang 

sampah. Melalui prestasi yang sudah disampaikan di atas, inilah yang menjadi alasan dasar 

peneliti dalam memilih tempat penelitian. Adapun faktor yang mendorong keberhasilan dari 

warga belajar ini dalam melaksanakan kegiatan menjahit sprei adalah dengan pemanfaatan sarana 

dan prasarana.  

Dalam melakukan sebuah kegiatan tentu dibutuhkan sarana dan prasarana yang memadai, 

tapi apa gunanya memiliki sarana dan prasarana yang memadai kalau tidak bisa dikuasai dan 

digunakan sesuai fungsinya masing-masing. Proses pembelajaran akan terhambat jika sarana dan 

prasarana pembelajaran di bawah standar dan disalahgunakan. Sehingga sarana dan prasarana 

pendidikan, bila digunakan secara efektif, dapat mempercepat dan membantu siswa dalam usaha 

akademiknya. Oleh karena itu, pemanfaatan sarana dan prasarana secara efektif sangat penting 

dalam melaksanakan kegiatan pendidikan. Jika dimanfaatkan dengan baik, sarana dan prasarana 

yang lebih baik dan lengkap yang ditawarkan akan meningkatkan motivasi belajar siswa selama 

proses pembelajaran. Di sisi lain, jika sarana dan prasarana tersebut digunakan secara tidak benar 

atau dibiarkan apa adanya, niscaya akan berdampak pada hasil belajar siswa (Nana, 2010) 

Menurut Radias Saleh (1991) Sarana dan prasarana merupakan segala hal yang dibutuhkan 

pada proses belajar mengajar supaya pencapaian tujuan belajar lancar, efektif, serta efisien. Sarana 

dan prasarana disini maksudnya ialah sarana dan prasarana praktek seperti: peralatan dan 

perlengkapan menjahit. Dalam penelitian ini, pemanfaatan sarana dan prasarana pada kegiatan life 

skill menjahit seprai akan diukur melalui sarana dan prasarana belajar menjahit secara khusus 

pada kondisi ruang praktek, peralatan dan perlengkapan menjahit, penataan peralatan dan 

perlengkapan menjahit, buku-buku penunjang praktek menjahit. Sehingga, penelitian in bertujuan 

untuk: (1) Melihat gambaran pemanfaatan kondisi fisik ruang praktek dalam mengikuti pelatihan 

menjahit, (2) melihat gambaran pemanfaatan peralatan dan perlengkapan menjahit yang ada di 

tempat pelatihan menjahit, (3) melihat gambaran pemanfaatan penataan peralatan dan 

perlengkapan menjahit di tempat pelatihan menjahit. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut terhadap, “Gambaran Pemanfaatan Fasilitas pada Kegiatan Life 

Skill Menjahit Seprai di PKBM Tenggang Raso”. 
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METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis deskriptif. Menurut 

Arikunto (2015), tujuan dari penelitian deskriptif adalah untuk meneliti situasi, lingkungan, atau 

faktor lain yang spesifik untuk memaparkan pembaca pada fenomena yang ditemui di lapangan. 

Penelitian ini mengkaji tentang pemanfaatan sarana dan prasarana warga belajar dalam mengikuti 

kegiatan life skill menjahit seprai di PKBM Tenggang Raso. Populasi dalam penelitian ini adalah 

warga belajar dari dua kelas yang ikut serta dalam kegiatan life skill menjahit seprai di PKBM 

Tenggang Raso dengan jumlah 40 orang. Sampel diambil dengan teknik random sampling,  yakni 

sebanyak 75% dari jumlah populasi sehingga diperoleh sampel berjumlah 30 orang sampel 

penelitian. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner penelitian yang dibagikan kepada 

sampel penelitian. Sedangkan teknik analisis data menggunakan rumus persentase. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Gambaran Kondisi Fisik Ruang Praktek dalam Mengikuti Kegiatan Menjahit Seperai 

Berdasarkan hasil olah data yang dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa kondisi fisik 

ruang praktek menunjukkan bahwa kondisi fisik ruang praktek yang tersedia di PKBM Tenggang 

Raso sudah memadai dan dapat menimbulkan kenyamanan dalan melaksanakan kegiatan. Ini di 

buktikan dengan banyaknya responden memberikan jawaban setuju. Sebagaimana yang dapat 

dilihat pada histogram berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 

Histogram Distribusi Frekuensi Kondisi Fisik Ruang Praktek 
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Gambaran Peralatan dan Perlengkapan Menjahit dalam Mengikuti Kegiatan Menjahit Seperai 

Berdasarkan hasil olah data yang dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa kondisi fisik 

ruang praktek menunjukkan bahwa Peralatan dan perlengkapan menjahit yang tersedia di PKBM 

Tenggang Raso sudah memadai dan dapat menimbulkan kenyamanan dalan melaksanakan 

kegiatan. Ini di buktikan dengan banyaknya responden memberikan jawaban setuju. Sebagaimana 

yang dapat dilihat pada histogram berikut ini: 

 

Gambaran Penataan Peralatan dan Perlengkapan Menjahit dalam Mengikuti Kegiatan 

Menjahit Seperai 

Berdasarkan hasil olah data yang dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa kondisi fisik 

ruang praktek menunjukkan bahwa penataan peralatan dan perlengkapan menjahit yang tersedia di 

PKBM Tenggang Raso sudah memadai dan dapat menimbulkan kenyamanan dalan melaksanakan 

kegiatan. Ini di buktikan dengan banyaknya responden memberikan jawaban setuju. Sebagaimana 

yang dapat dilihat pada histogram berikut ini: 

 

Gambar 2 

Histogram Distribusi Frekuensi Peralatan dan Perlengkapan Menjahit  
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Gambaran Buku-Buku Penunjang Praktek Pada Kegiatan Life Skill Menjahit Seperai 

Berdasarkan hasil olah data yang dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa kondisi fisik 

ruang praktek menunjukkan bahwa buku-buku penunjang praktek pada kegiatan life skill menjahit 

seperai yang tersedia di PKBM Tenggang Raso sudah memadai dan dapat menimbulkan 

kenyamanan dalam melaksanakan kegiatan. Ini di buktikan dengan banyaknya responden 

memberikan jawaban setuju. Sebagaimana yang dapat dilihat pada histogram berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 

Histogram Distribusi Frekuensi Buku-Buku Penunjang Praktek 

 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 3 

Histogram Distribusi Frekuensi Penataan Peralatan dan Perlengkapan Menjahit  
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Pembahasan 

Gambaran Kondisi Fisik Ruang Praktek dalam Mengikuti Kegiatan Menjahit Seperai 

Hasil mengenai indikator kondisi fisik ruang praktek pada kegiatan Life Skill menjahit 

seprai menunjukkan bahwa warga belajar setuju dengan kondisi ruang praktek yang dapat 

dikatakan sudah memadai dan nyaman dilihat dari luas ruang praktek, baik berupa lantai, dinding, 

kayu, ventilasi dan penerangan yang sudah memadai untuk digunakan, hal ini berpengaruh dengan 

kondisi belajar warga belajar yang nyaman untuk mengikuti program kegiatan. Sejalan dengan hal 

tersebut Radias Saleh (1991) mengatakan bahwa proses belajar mengajar dapat dikatakan efektif 

dan efisien apabila sesuai dengan segala hal yang dibutuhkan. 

Menurut Kusuma dan Vevi (2022) ruang praktek bisa berubah dari beberapa faktor sesuai 

dengan situasi serta kondisi yang sedang terjadi. Jadi dapat dikatakan melalui kondisi ruang 

praktek yang memadai bisa berpengaruh besar dalam menciptakan kenyamanan dalam 

melaksanakan kegiatan karena dengan kondisi ruang praktek yang memadai warga belajar juga 

bisa berfikir dengan santai dan meningkatkan kreasi serta kekreatifan warga belajar dengan 

adanya ruang praktek yang nyaman dan mendukung. Kondisi ruang fisik praktek dapat 

berpengaruh besar dalam melaksanakan kegiatan, karena ruang fisik praktek juga bisa 

menentukan suasana belajar yang nyaman bagi warga belajar. Menurut Kusuma dan Vevi (2022) 

sarana dan prasarana belajar bisa diperhatikan melalui kondisi dari ruang belajarnya, sarana dan 

prasarana belajar yang disediakan juga bisa diperhatikan melalui suasana belajarnya, tersedianya 

sarana dan prasarana belajar bisa diperhatikan melalui alat bantu belajarnya. 

 

Gambaran Peralatan dan Perlengkapan Menjahit dalam Mengikuti Kegiatan Menjahit Seperai 

Hasil penelitian di pembahasan sebelumnya menunjukkan bahwa warga belajar dalam 

mengikuti kegiatan Life Skill menjahit seprai setuju dengan kondisi ruang praktek seperti lantai, 

dinding, ventilasi, dan penerangan yang memadai untuk. Peralatan dan perlengkapan dalam 

sebuah kegiatan dapat menjadi penentu dalam memperlancar dan mempermudah berjalannya 

proses kegiatan tersebut.  Hasil penelitian mengenai indikator peralatan dan perlengkapan 

menjahit pada kegiatan Life Skill menjahit seprai setuju dengan peralatan dan perlengkapan 

menjahit seperti alat untuk untuk membuat pola, alat untuk memotong, alat untuk memberi tanda, 

alat untuk menjahit, alat untuk mengepas, alat untuk menyetrika, alat untuk memapat yang 

memadai untuk digunakan, dilihat dari peralatan dan perlengkapan yang memadai sangatlah 

berpengaruh dalam mendukung berjalannya kegiatan yang sedang berlangsung. 

Dalam proses kegiatan menjahit harus menciptakan situasi yang dapat memberikan 

kesempatan kepada warga belajar untuk menyampaikan pikiran serta pengalaman mereka punya. 
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Menurut Yuse (2018) dalam proses kegiatan menjahit juga harus dilengkapi dengan sarana dan 

prasarana supaya proses kegiatan dapat dilaksanakan dengan lebih lancar. Peralatan dan 

perlengkapan menjahit yang sudah tersedia sesuai dengan kebutuhan kegiatan menjahit yang akan 

dilaksanakan juga dapat memberi dampak positif seperti meningkatkan motivasi warga belajar. 

Motivasi  menurut merupakan sebuah arahan yang bisa dipercaya dan membuat warga belajar 

menjadi lebih semangat serta aktif ketika sedang dalam kegiatan menjahit, dan bisa meningkatkan 

minat lebih terhadap warga belajar. 

 

Gambaran Penataan Peralatan dan Perlengkapan Menjahit dalam Mengikuti Kegiatan 

Menjahit Seperai 

Hasil penelitian mengenai indikator penataan peralatan dan perlengkapan pada kegiatan 

Life Skill menjahit seprai menunjukkan bahwa warga belajar setuju dengan penataan peralatan 

dan perlengkapan yang sudah memadai dan sesuai dengan kebutuhan, dilihat dari penataan meja 

potong, penaatan meja kerja untuk guru, penataan papan tulis, penataan lemari, penataan tempat 

menyeritka, penataan mesin jahit dan mesin penyelesaian, penataan boneka jahit, serta penataan 

ruang passen yang sudah sesuai penataannya dengan kebutuhan. 

Hal ini sangat berpengaruh dengan kenyamanan warga belajar dalam melakukan kegiatan 

yang kalau membutuhkan peralatan dan perlengkapan sudah ditata dengan rapi untuk membantu 

berjalannya kegiatan dengan tertib dan teratur, karena dengan penataan perlengkapan dan 

peralatan yang pas memang sangat besar pengaruhnya untuk mempermudah warga belajar ketika 

membutuhkan peralatan sesuai yang dibutuhkan. Sejalan dengan hal tersebut Radias Saleh (1991) 

Sarana dan prasarana dalam proses belajar mengajar seperti penataan peralatan dan perlengkapan 

menjahit perlu diperhatikan sebagai pencapaian tujuan belajar secara efektif dan efisien sehingga 

warga belajar juga lebih nyaman dan terciptanya suasana pelatihan yang menyenangkan. 

Penataan peralatan dan perlengkapan hendaknya perlu diperhatikan demi kelancaran 

sebuah kegiata pelatihan, ketika peralatan dan perlengkapan telah sesuai dengan apa yang 

dibutuhkan maka minat warga belajar dalam mengikuti pelatihan juga akan semakin tinggi 

sebaliknya ketika penataan peralatan dan perlengkapan tidak ditata sedemikian rapi maka juga 

berpengaruh terhadap keberlangsungan dari ssebuah kegiatan pelatihan. Tingkah laku warga 

belajar dalam mengikuti kegiatan pelatihan dapat diperhatikan ketika warga belajar tersebut 

tertarik atau tidaknya yang dalam hal ini menjadi salah satu penenda minat warga belajar. Menurut 

Slameto (Yona & Wahid, 2018) minat merupakan suatu rasa tertarik terhadap suatu hal kegiatan 

sehingga memiliki dorongan untuk melakukannya. Menciptakan suasana nyaman dan 

menyenangkan dapat menghasilkan produk yang lebih bagus dapat diperhatikan dalam penataan 
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ruang dan peralatan menjahit serta memperhatikan segala elemen pendukungnya seperti 

pencahayaan, pertimbangan peletakan barang baik meja potong atau peralatan lainnya, menyortir 

barang yang jarang digunakan dan barang apa saja yang paling sering digunakan perlu 

diperhatikan (Fitinline, 2019). 

Dengan berbagai penjelasan tentang penataan peralatan dan perlengkapan yang telah 

dibahas sebelumnya maka dapat disimpulkan penataan Peralatan dan Perlengkapan Pada Kegiatan 

Life Skill Menjahit Seprai dalam mengaturnya perlu pertimbangan untuk memperoleh kegiatan 

pelatihan yang menyenangkan . Sama halnya dengan penataan peralatan dan perlengkapan di 

PKBM Tenggang Raso II yang sudah sesuai dan memadai dengen beberapa pertimbangan seperti 

penataan meja potong, papan tulis, lemari dan lainnya yang sekiranya perlu diperhatikan demi 

kelancaran kegiatan yang dapat dibuktikan dengan pengaruh positif dalam memperoleh hasil 

pelatihan seprai yang memuaskan. 

 

Gambaran Buku-Buku Penunjang Praktek Pada Kegiatan Life Skill Menjahit Seperai 
 

Hasil Penelitian terkait indikator buku-buku penunjang praktek pada kegiatan Life Skill 

menjahit seprai menunjukkan bahwa warga belajar setuju dengan buku-buku penunjang praktek 

yang sudah memadai dilihat dari jenis buku yang harus ada, pembagian buku, serta cara 

peminjaman yang sudah disediakan sesuai dengan kebutuhan warga belajar, hal ini sangat 

berpengaruh dalam menciptakan kondisi nyaman dan ketertiban ketika memiliki sarana dan 

prasarana yang tersedia sesuai dengan yang dibutuhkan. Jadi dapat dikatakan buku-buku 

penunjang praktek juga berpengaruh besar dalam mendukung warga belajar ketika membutuhkan 

inovasi serta ilmu yang dibutuhkan, karena dengan adanya buku-buku penunjang praktek ini juga 

dapat membantu warga belajar meningkatkan fokusnya yang sudah terbiasa membaca buku dan 

meningkatkan kecerdasan yang bekaitan dengan buku-buku yang sudah dibaca dan disediakan. 

Sejalan dengan hal tersebut juga sesuai dengan pendapat Radias Shaleh (1991) yang mengatakan 

bahwa sarana dan prasarana lembaga harus menyediakan buku-buku sebagai referensi para warga 

belajar sehingga memilki pengetahuan yang luas. 

Menurut Prajawinanti (2020) buku menjadi salah satu bagian dari pendidikan sepanjang 

hayat bagi manusia yang dibuktikan dengan telah banyaknya guna dan fungsi dari buku itu sendiri 

sebagai penyokong dalam perkembangan pendidikan dan ilmu pengetahuan. Dapat dikatakan 

bahwa buku sebagai penambah serta pelengkap dalam mengkaji sebuah ilmu dalam penerapannya. 

Setiap individu memiliki gaya belajar yang berbeda-beda sama halnya dalam memperoleh 

informasi apa yang dibutuhkan salah satunya adalah dengan adanya buku penunjang dalam 

belajar. 
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Pemilihan dan pemanfaatan buku sebagai sumber media pembelajara hendaknya sesuai 

dengan apa yang dibutuhkan sehingga dapat membantu dalam keberhasilan sebuah pembelajaran. 

Buku ini dapat dikatakan layak apabila sesuai dengan kebutuhan dari warga belajar sehingga dapat 

memberikan motivasi kepada warga belajar untuk menggunakannya sebagai penunjang belajarnya 

(Romyati & Tjahjono, 2021). Menurut Fatimah & Harimurtiningsih (2020) Buku penunjang 

sangat dibutuhkan dalam memberikan kemudahan saat mengerjakan tugas dan dalam membantu 

dalam memahami materi-materi yang diberikan oleh tutor dan juga sebagai menambah referensi 

terbaru oleh warga belajar. Dalam hal ini begitu juga dengan kegiatan menjahit buku penunjang 

dibutuhkan sebagai penambah pembaruan-pembaruan tertentu seperti model terbaru yang akan 

dibuat. Menurut Solfema (dalam Yuse et al., 2018) perbedaan pengalaman dan gaya belajar orang 

dewasa berbeda-beda dalam mengikuti sebuah pelatihan. Hanya dengan materi ajar atau praktek 

yang diberikan tutor saja kadang masih sulit diterima oleh orang dewasa sehingga dibutuhkan 

buku sebagai penunjang dalam keberhasilan pembelajaran atau pelatihan sehingga dengan hal ini 

motivasi warga belajar juga semakin tinggi dalam mengikuti pelatihan. Keberhasilan warga 

belajar dalam mengikuti pelatihan diantaranya motivasi warga belajar dalam mengikuti pelatihan 

menjahit tinggi serta materi yang diberikan sesuai dengan kebutuhan (Sesti & Syuraini, 2018). 

 

KESIMPULAN  

Kesimpulan dari penelitian ini adalah pemanfaatan sarana dan prasarana pada kegiatan life 

skill menjahit seprai di PKBM Tenggang Raso Kota Padang yang di ukur melalui pemanfaatan 

kondisi fisik ruang praktek, peralatan dan perlengkapan menjahit, dan penataan peralatan dan 

perlengkapan menjahit serta buku-buku penunjang praktek menjahit sudah memadai dan lengkap. 

Sehingga, kegiatan di PKBM Tenggang Raso khususnya pada program menjahit seprai sudah 

terlaksana dengan baik dan dengan sarana dan prasarana yang sudah dimanfaatkan secara optimal. 
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